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ABSTRAK 

 
Permasalahan  yang  terjadi  pada  UD. Putra Mandiri  saat  ini  adalah  bagian gudang  yang  

mengalami  kesulitan  untuk  mengetahui  penjualan  bulan berikutnya. Sejauh  ini stok barang yang 

tersedia dapat diketahui sangat berlebihan  pada saat pemesanan   dari  supplier.  Akibat  dari  itu  

perusahaan  melakukan  permintaan  barang  ke  supplier  secara mendadak, sehingga hal ini merugikan 

pelanggan  yang memesan  karena  perusahaan  terlambat  melakukan  pengiriman  barang  pesanan  ke 

pelanggan.  Untuk  itu  diperlukan  suatu  sistem  yang  dapat  meramalkan  berapa banyaknya barang 

yang harus dipesan dari supplier pada masa yang akan datang.Metode yang digunakan mengatasi 

masalah tersebut adalah metode  Least Square.  Metode  ini  merupakan  metode  yang  paling  umum  

digunakan  dalam peramalan untuk data time series untuk melihat trend. Metode ini didasarkan atas  data 

hasil observasi sedemikian rupa sehingga dapat dihasilkan jumlah kesalahan   yang terkecil 

(minimum).Dengan adanya sistem forecasting  menggunakan metode Least Square ini,  selain  cocok  

diterapkan  di  UD. Putra Mandiri  juga  dapat  membantu  pihak  UD.  Putra Mandiri  dalam  meramalkan  

persediaan  barang  yang  akan  digunakan  untuk  konsumen. Selain itu dengan adanya sistem  peramalan  

ini dapat mempermudah pihak UD. Putra Mandiri dalam pemesanan kepada pihak supplier. 

 

KATA KUNCI  : minyak goreng, metode Least Square, peramalan penjualan. 

I. LATAR BELAKANG 

Salah  satu  tujuan  dalam mengelola 

suatu usaha adalah  mencari  keuntungan  

yang  semaksimal mungkin,  untuk  

mencapai  tujuan  dalam mengelola suatu 

usaha harus  dapat mengikuti 

perkembangan dunia usaha baik dalam 

bidang teknologi informasi maupun dalam 

bidang  manajemen  karena  salah  satu  

kunci keberhasilan  suatu usaha adalah 

mampu bersaing, bertahan dan berani 

menciptakan inovasi dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. 

Perkembangan teknik peramalan atau 

prediksi yang semakin canggih dan 

beriringan dengan perkembangan teknologi 

pemrograman desktop. Karena kebutuhan 

manusia akan informasi yang cepat dan 

akurat untuk masa yang akan datang yang 

akan semakin meningkat. Didalam setiap 

segi kehidupan, bisnis, bahkan sampai 

perdagangan jaman sekarang tidak akan 

pernah lepas dari proses peramalan. 

Permasalahan yang umum dihadapi 

penjual minyak goreng curah UD. Putra 

Mandiri Kediri adalah bagaimana 
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meramalkan atau memprediksi penjualan 

minyak goreng curah di masa mendatang 

berdasarkan data yang telah direkam 

sebelumnya. Peramalan atau prediksi akan 

sangat berpengaruh pada penjualan minyak 

goreng curah di UD. Putra Mandiri untuk 

menentukan jumlah minyak goreng curah 

yang akan dijual, apabila menampung 

minyak goreng dalam jumlah yang besar 

dan ternyata penjualan minyak goreng 

hanya sedikit sedangkan daya tahan minyak 

goreng curah yang mudah berubah warna 

dan berbau yang akan membuat pembeli 

enggan membeli dan akan merugikan 

penjual minyak goreng curah. Perencanaan 

pemesanan yang ditetapkan oleh penjual 

akan mempengaruhi tingkat laba yang 

maksimal yang akan diperoleh pada penjual 

minyak goreng curah. 

Dengan latar belakang tersebut maka 

yang menjadi pembahasan utama dari 

penelitian ini adalah bagaimana 

mengimplementasikan Forecasting dengan  

metode Least Square penjualan minyak 

goreng curah di UD. Putra Mandiri. 

Landasan Teori 

1. Peramalan (Forecasting) 

Peramalan (forecasting) merupakan alat 

bantu yang penting dalam perencanaan 

yang efektif dan efisien khususnya dalam 

bidang ekonomi. Dalam organisasi modern 

mengetahui keadaan yang akan datang tidak 

saja penting untuk melihat yang baik atau 

buruk tetapi juga bertujuan untuk 

melakukan persiapan peramalan. 

Peramalan adalah prediksi, tingkat kejadian 

yang tidak pasti dimasa yang akan datang 

(Prasetya, 2009).  

Beberapa faktor umum lingkungan yang 

mempengaruhi peramalan, yaitu : 

a. Kondisi umum bisnis dan ekonomi. 

Hal ini berkaitan dengan 

perkembangan bisnis dan ekonomi 

secara global  

b. Reaksi dan tindakan pesaing Kita dapat 

memperhatikan segala reaksi dan 

tindakan pesaing agar pola peramalan 

yang ditetapkan dapat menyimbangi 

pesaing tersebut.  

c. Tindakan pemerintah Tindakan 

pemerintah secara makro ekonomi 

mengakibatkan pola peramalan dapat 

berubah.  

Pendekatan peramalan yang bisa digunakan 

dalam meramal adalah:  

1.  Peramalan Kualitatif atau Subyektif, 

memanfaatkan faktor-faktor penting 

seperti intuisi, pengalaman pribadi dan 

sistem nilai pengambilan keputusan.   

2. Peramalan Kuantitatif, menggunakan 

beberapa metode yang menggunakan 

data-data atau variabel-variabel dalam 

meramal, yaitu:  

a. Model seri waktu: Rata-rata Bergerak 

(Moving Average), Penghalusan 

Eksponensial (Eksponential 
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Smoothing) dan Proyeksi Trend 

(Trend Projection).  

b Model kausal: Regresi Linear (Linear 

Regression). 

2.  Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD)  adalah suatu 

model logika data atau proses yang dibuat 

untuk menggambarkan dari mana asal data 

dan kemana tujuan data yang keluaran dari 

sistem, dimana data di simpan, proses apa 

yang menghasilkan data tersebut, dan 

interaksi antara data yang tersimpan dan 

proses yang dikenakan pada data 

tersebut.(Maniah & Dini, 2017)  

3.    Conceptual Data Model (CDM) 

CDM  adalah model yang dibuat 

berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata 

terdiri dari koleksi obyek-obyek dasar yang 

dinamakan entitas (entity) serta hubungan 

(relationship) antara entitas-entitas itu. 

Memberikan gambaran yang lengkap dari 

struktur basis data yaitu arti, hubungan, dan 

batasan-batasan. (Trinkunas & Vasilecas, 

2007) 

4. Phisical Data Model (PDM) 

Merupakan model yang menggunakan 

sejumlah tabel untuk menggambarkan data 

serta hubungan antara data-data tersebut. 

Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di 

mana setiap kolom memiliki nama yang 

unik (Eynard, Gallet, Nowak, & Roucoules, 

2004).  

 

II. METODE 

A. Metode Least Square  

Seperti kita ketahui, garis trend linier 

dapat ditulis sebagai persamaan garis lurus. 

(Siagian & Sugiarto, 2006). 

Y = a + bX   …………………… (1) 

Keterangan : 

Y = data berkala  

a dan b = bilangan konstan 

X = waktu (tahun) 

Dalam menentukan nilai t seringkali 

digunakan teknik alternative dengan 

memberikan skor atau kode. Dalam hal ini 

dilakukan pembagian data menjadi dua 

kelompok, yaitu :  

•  Data genap, maka skor nilai t nya : …, -

5, -3, -1, 1, 3, 5, …  

•  Data ganjil, maka skor nilai t nya : …, -

3, -2 , -1, 0, 1, 2, 3, …  

Selanjutnya, untuk mengetahui koefisien 

a dan b di cari dengan menggunakan 

rumus : 

 

a = 
∑𝑌

𝑛
  …………………………(2) 

 

b = 
∑𝑡𝑌

∑ 𝑡2
 …………………………(3) 

 

Keterangan : 

Y  = data berkala 

n   = jumlah data 

t   = skor atau kode 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Desain Sistem  

1. DFD LEVEL 0 

Pada DFD Level 0 dibawah ini 

menggambarkan kegiatan – kegiatan yang 

dilakukan dalam system ini. Kegiatan 

tersebut antara lain memasukkan dan atau 

menyimpan data yang berhubungan dengan 

prediksi. 

SISTEM PERAMALAN 

PENJUALAN 

MINYAK GORENG

Pimpinan

Admin

Hasil Peramalan

Metode Lesat Square

Input 

Penjualan

Login

Cetak hasil

peramalan
Peramalan

Login 

Input

PenjualanPeramalanCetak hasil

peramalan

 Gambar 1. DFD Level 0 

Admin dapat menginput data penjualan 

perbulan atau pertahun , setelah data yang 

diperoleh dari bagian keuangan diinputkan, 

data akan ditampilkan di tabel laporan 

penjualan . Pemilik dapat melihat hasil 

peramalan dengan menggunakan system 

ini. 

2. DFD Level 1 

Pada DFD level 1 dibawah ini 

merupakan pemecahan dari analisa proses 

yang ada pada diagram konteks, sehingga 

pada level ini dapat melihat semua proses 

yang ada dalam system peramalan. 

2.0

 MASTER

 DATA

ADMIN

PIMPINAN

3.0

PROSES 

PERAMALAN

4.0

PROSES 

CETAK HASIL

PERAMALAN

Penjualan

Input Data

1.0

LOGIN

Hasil Peramalan

Data Berdasarkan Tahun Tabel

Data Penjualan

admin
Input username dan password

Cek username

 password

Peramalan

Hasil Peramalan

Cetak Peramalan

Data Penjualan

BulanData Bulan

Tahun
Data Tahun

 Gambar 2. DFD level 1 

Admin menginputkan data training dari 

bagian keuangan  dan masuk pada proses 

masukkan data, setelah data baru sudah 

masuk pada laporan penjualan proses 

selanjutnya adalah peramalan dan hasil dari 

peramalan akan diterima oleh pimpinan. 

Selanjutnya proses laporan akan 

menampilkan hasil laporan penjualan. 

3. DFD Level 2 Proses Master Data 

2.1

INPUT DATA

PENJUALAN

2.2

LIHAT DATA

PENJUALAN

Penjualan
ADMIN

Input Data

Lihat Data

Data Penjualan

Data Penjualan

 

Gambar 3. DFD Level 2 Proses Master 

Data 

Admin menginputkan data penjualan 

berdasarkan bulan dan tahun selanjutnya 

masuk pada data store penjualan, dari data 

store penjualan dapat diambil data untuk 

melihat data penjualan yang dilakukan oleh 

admin. 
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4. Conceptual Data Model  (CDM) 

Desain Conceptual Data Model  (CDM) 

dari system peramalan penjualan minyak 

goreng mempunyai empat tabel yang 

berelasi  ini dapat dilihat dari (Gambar 4). 

   

 

Gambar 4. CDM Peramalan Penjualan 

Minyak Goreng 

Conceptual Data Model (CDM) belum 

tergambar dengan jelas bentukan tabel-

tabel penyusun basis data beserta field-field 

yang terdapat pada setiap tabel.  CDM 

sistem peramalan penjualan adalah seperti 

tampak pada gambar atas. 

5. Phisical Data Model  (PDM)  

Desain PDM dari system peramalan 

penjualan minyak goreng mempunyai 4 

tabel berelasi ini dapat dilihat dari ( Gambar 

5 ). 

 

Gambar 5. PDM Peramalan Penjualan 

Minyak Goreng 

Physical Data Model Physical Data 

Model dari sistem peramalan penjualan 

minyak goreng terdapat 4 (empat) tabel 

dengan tipe data dan panjangnya, seperti 

tampak pada gambar dibawah atas. 

B.  Implementasi 

     Dari hasil rancangan pada user interface, 

implementasinya adalah sebagai berikut: 

1.  Form Login 

     Halaman ini merupakan form pertama 

yang akan tampil setelah program 

dijalankan. Untuk dapat menggunakan 

program ini, admin terlebih dahulu harus 

memasukkan username dan password. 

Apabila username dan password yang 

dimasukkan benar, maka akan tampil form 

selanjutnya yang merupakan halaman 

utama program. Tampilan form login dapat 

dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 6.  Form Login 

2. Form Menu Utama 

Halaman ini adalah halaman utama dari 

sistem peramalan penjualan . Pada halaman 

ini terdapat beberapa menu utama yaitu 

master data, peramalan yang mana di setiap 

menu tersebut memiliki sub menu 

tersendiri. Pada menu master data memiliki 

sub input data penjualan dan lihat data 

penjualan. Menu peramalan juga memiliki 

sub yaitu proses peramalan. Tampilan  form  

main menu dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Form Menu Utama 

3. Form input Data Penjualan 

Pada form input data penjualan admin 

dapat memasukkan data penjualan yang 

sesuai dengan bulan dan tahun . Pada proses 

input data yang yang dimasukkan dapat 

digunakan untuk proses peramalan. Maka 

data tersebut dapat digunakan untuk 

peramalan bulan berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Form Input Data Penjualan 

4. Form Lihat Data Penjualan 

Admin dapat melihat semua data 

penjualan yang sudah di input oleh 

admin. Data tersebut dapat di ubah 

sesuai dengan kebutuhan yang ada 

seperti, tambah data, update data, 

hapus data. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Form Lihat Data Penjualan 

5. Form Peramalan Penjualan 

Pada form ini admin dapat 

melakukan proses peramalan dengan data 

yang sudah ada pada data penjualan 

sebelunya. Proses peramalan dapat 

meramalkan data pada bulan selanjutnya.    
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Gambar 10. Form Peramalan 

6.    Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis, 

perancangan dan implementasi maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Telah dihasilkan Sistem Peramalan 

Penjualan Minyak Goreng 

menggunakan  metode LEAST  

SQUARE, 

2. Dapat  menentukan data penjualan 

pada bulan berikutnya yang akan  

dipesan  kepada  supplier pada masa 

yang akan datang dengan 

menggunakan sistem peramalan  ini. 

7.    Saran 

Berdasarkan  pembahasan  yang  telah  

dilakukan,  perlu  adanya penyempurnaan  

terutama  dalam  tampilan  form  menu  

utama  yang  dapat dikembangkan  agar  

lebih  user  friendly  untuk  memudahkan  

pengguna menggunakan aplikasi peramalan 

tersebut. 
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